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PEN GANT ARP ANITIA 

Membaca Seksama Seni Rupa Kebangsaan 

Om Swastiastu, 

Puji syukur kehadapan Tuhan Yang Maha Esa karena berkatNya seminar nasional dan 

penerbitan proceeding seminar Fakultas Seni Rupa dan Desain ISi Denpasar tahun 

2017, dapat terlaksana sesuai rencana. Kelancaran pelaksanaan seminar ini juga berkat 

dukungan yang luar biasa dari semua pihak: Rektor ISi Denpasar, Dekan dan jajaran 

Dekanat FSRD ISi Denpasar, para tokoh nasional dan budayawan yang bersedia 

menjadi pembicara, juga kolega dosen dan mahasiswa ISi Denpasar maupun dari 

universitas/institut yang telah mengirimkan makalahnya dalam sesi call paper. 

Seminar kali ini memiliki makna penting terutama terkait tema yang diusung "Seni 
. . 

Rupa dan Desain: Penanda Sejarah Kebangsaan", yang relevan dengan spirit Budi 

Utomo, Sumpah Pemuda, dan Proklamasi Bangsa Indonesia. Pelaksanaannya pada 

Selasa, 23 Mei 2017, juga sengaja dirancang untuk · memaknai spirit kebangkitan 

Nasional (20 Mei). Terna besar tadi, diturunkan lagi menjadi empat sub-tema, yakni: 

"Tinjauan Sosio-Historis Kebangsaan dalam Jelajah Seni Rupa dan Desain Nusantara", 

"Ikonografi Kebangsaan dalam Karya Seni Rupa dan Desain Kini", "Nilai Kebangsaan 

Sebagai Sumber Penciptaan Seni Rupa dan Desain Masa Depan", dan "Peranan 

Perguruan Tinggi Seni dalam melahirkan Perupa dan Desainer Berkarakter 

Kebangsaan ". 

Adapun pembicara kunci adalah Prof Faruk SU (Guru Besar Ilmu Budaya Universitas 

Gadjah Mada, Yogyakarta), kemudian pembicara utama: Prof Dr I Gede Arya Sugiartha 
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(Guru Besar bidang Seni dan Budaya, Rektor ISi Denpasar), Dr Seno Gumira Ajidarma 

M.Hum (budayawan, Rektor Institut Kesenian Jakarta), dan Drs Eddy Soetriyono 

(ivatingiv independen seni rupa). Seminar ini melalui review tim reviewer Prof I Gde 

Arimbawa M.Sn, Dr Gusti Ngurah Ardana, dan Dr I Wayan Mudra M.Sn, berhasil 

menerima makalah (artikel ilmiah) dalam call paper berjumlah 19 orang yang ivating 

dari IKJ, Petra Surabaya, ISi Yogyakarta, Undiksa Singaraja, Universitas 

Mahasaraswati Denpasar, dan ISi Denpasar. 

Besar harapan kami, semoga semmar nasional ini mampu menggali, membaca, 

sekaligus merumuskan konsep-konsep yang berhubungan dengan karakter kebangsaan, 

di antaranya rasa nasionalisme dan kebhinekaan sebagai integritas kreatif perupa dan 

desainer lulusan Perguruan Tinggi Seni di Indonesia ini. Demikian sambutan ini, atas 

perhatian semua pihak kami haturkan terimakasih. 

Om Santih Santih Santih Om, 

Denpasar, IO Mei 2017 

Ketua Panitia 

Dr. I Wayan 'Kun' Adnyana 

NIP: 197604042003121002 
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SAMBUTAN REKTOR ISi DENPASAR 

Peran Perguruan Tinggi Seni Lahirkan Perupa dan Desainer Berkarakter 

Om Swastiastu, 

Puji syukur atas segala rahmat Tuhan Yang Maha Esa, karenaNya seminar nasional dan 

penerbitan proceeding seminar FSRD ISI Denpasar dapat berjalan sesuai rencana. Saya 

selaku Rektor ISI Denpasar, tentu merasa bangga dan berterimakasih kepada semua 

pihak yang ikut serta dalam membantu kesuksesan mimbar akademik ini. 

Seminar nasional tahun ini, kami sangat apresiasi karena terkait beberapa hal, 

diantaranya: tema yang diangkat "Seni Rupa dan Desain: Penanda Sejarah Kebangsaan" 

sangat relevan dalam membaca secara jernih fenomena intoleransi dan ujaran kebencian 

yang mengemuka belakangan ini. Upaya mengingatkan kembali betapa di masa lalu, 

dari perjuangan Budi Utomo, Sumpah Pemuda, hingga masa Kemerdekaan, karya-karya 

seni rupa termasuk pula karya desain, juga vatin dan tari, menjadi entitas yang tidak 

terpisahkan dari pergerakan kebangkitan nasional, persatuan bangsa, dan juga 

perjuangan kemerdekaan. Hal menarik lainnya, seminar kali ini berhasil menghadirkan 

pembicara yang nama-namanya tidak asing lagi di ranah pemikir seni dan kebudayaan 

nasional, seperti Prof Faruk, Dr Seno Gumira Ajidarma, Drs Eddy Soetriyono, dan lain 

lain yang berpartisifasi dalam sesi presentasi call paper. Saya sendiri yang turut 

diundang sebagai salah satu pembicara merasa terhormat vati mendampingi nama-nama 

popular yang saya sebutkan tadi tersebut. 



Harapannya, dengan seminar nasional ini, kami di ISi Denpasar mendapat masukan clan 

juga dorongan positif untuk selalu memastikan langkah kami dalam memayungi seluruh 

proses akademik dan juga non akademik terkait penumbuhan kreativitas mahasiswa dan 

alumni dapat berjalan baik. Gagasan dan pemikiran tentang spirit kebangsaan sudah 

selayaknya selalu digemakan sebagai fondasi penting dalam menjaga kreativitas yang 

tidak saja bermutu, tetapi lebih pen ting mampu berkontribusi positif terhadap kemajuan 

Indonesia ini. 

Sebagai penutup, ijinkan saya mewakili segenap sivitas akademika ISi Denpasar 

menghaturkan terimakasih kepada semua pihak, terutama jajaran panitia yang telah 

bekerja sungguh-sungguh dalam menyukseskan acara seminar nasional ini. Semoga 

semua diberi kesehatan dan pikiran jemih untuk melanjutkan pembangunan bidang 

pendidikan di Indonesia yang kita cintai bersama ini. 

Om Santih Santih Santih Om 

... ti b 

. a Sugiartha M.Hum 
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ME I G 

PERA A WACANA " JEG BALI" DALAM 

I K.ERAJI A ARA A UPACARA 

01 IA Y AR BALI 

Oleh: 
Dra., i Kadek Karuni, f n. 

Dr Ors. I Wayan uardana, M.Sn. 

Program tudi Kriya Seni 
Fakultas eni Rupa dan Disain 

lnstitut eni Indonesia Denpasar 
kadekkaruni@ymail.com 

Dalam usaha menganti ipa i tergeru nya eni budaya Bali yang adiluhung oleb 
gempuran panwi ata dan era Globalisasi, Bali post dan Bali TV rneluncurkan wacana 
"AJe Bal,' yang artin a menjaga clan melestarikan identitas budaya Bali agar tidak 
jatuh dr bawah hegemoni budaya global. Wacana ini diaktualisasilcan dengan 
menmg catkan berbagai aktivitas upacara adat dan agama serta a.ktif melalcukan 
persembah ·angan kc berbagai Pura yang tersebar luas di seluruh Pulau Bali, yang 
dt ebut dengan .. Rekreasi Religius" 

Men atnya aktivitas upacara dan rekreasi religius, memerlukan berbagai 
arana upacara dengan tampilan yang indah dan menarik. Para perajin melihat peluang 

am san at pornen ial dan mulai mengembangkan kreativitasnya untuk rnenciptakan 
aran upacars yang baru dengan tetap memiliki idcntitas Bali. Di berbagai wilayah 
abupaten Gianyar mulai banyak tersebar seni kerajinan sarana upacara epern di 

kecamatan Tegallalang Sukawati, Tampaksiring,dan Blahbatuh. 
Pemngkatan em kerajman sarana upacara perlu dikaji secara holi nk dengan 

men gun metode observasi dan wawancara, untuk mengetahui dampak " acana 
Aj Bah dalam perkemb ngan seni kerajinan yang ada. Hasil penelitian ini diharapkan 
d p t b nn t b gt perajin, pengu aha, pem rintah, dan ak demi i s bagai rudt 

mp of dalam pengernb ngan s ni kerajinan lebih lanjut. 

K l kun t A.i g Bah, rekr 1 r ligiu , dan · rana up � ra 
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• 
The role of "AJEG B " . ALI D1scour · Improving the art craft t se In 

s or ceremonial facilities In giaoyar bali 

Dra. Ni Kadek Karuni M D D ' .sn. 
r. rs. I Wayan Suardana, M.Sn. 

Art Craft Program of Study 
Faculty of Fine Arts and Design ISI D , enpasar 

kadekkaruni@ymail.com 

ABSTRACT 

. In an effo�t to anticipate the eroding noble art and culture values of Bali as the 
impacts of tourism and globalization Bali Post and Baiz' TV di " . . ,, . , promote a tscourse on 
AJ�g Baiz , whicn means to uphold and preserve Balinese culture to keep it from 

falling under global cultural hegemony. It is promoted through intensifying various 
events such as traditional and religious ceremonies as well as ritual of prayers held in 
temples and shrines throughout Bali, locally known as "Religious Recreation". 

The increase in activities of ceremony and religious recreation has led to an 
increasing demand for artistic and attractive facilities for various ceremonies. 
Craftsmen see this as a promising opportunity and begin to improve their creativity in 
producing new ceremonial facilities that retain Balinese identity. Throughout Gianyar 
Regency craft centers producing ceremonial facilities begin to flourish, such as those in 
subdistricts of Tega/la/Zang, Sukawati, Tampaksiring, and Blahbatuh. 

The rise of art crafts for ceremonial facilities need a holistic study that employ the 
methods of observation and interview to determine the impact of Ajeg Bali discourse on 
the recent development in art crafts. The results of this study are expected to benefit the 

craftsmen, entrepreneurs, local governments, and academicians in conducting their 

comparative study for further development of art crafts. 

Keywords: Ajeg Bali, religious recreaton, ceremonial facility 
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Jllll kemudian membentuk globalilaei yaq _.,..,,..i�.!J\ri 

·••naat budaya Bali. Hal ini terjadi karena budaya Bali memiliti 

claa adaptif(Ardana, 2007: 7). 

masyarakat Bali sangat fleksibel dan selektif dalam menerima 

buclaya luar, para cendikiawan dan pemegang kebijakan Bali sangat cemas 

lbawatir dengan derasnya pengaruh luar yang masuk pada budaya tradisi Bali 

sangat adiluhung. Berbagai usaha dan tindakan yang dilakukan pemerintah Bali -lk mengantisipasi hal tersebut agar tradisi budaya Bali tidak terkubur di negerinya 

mDri. Bali TV sebagai sarana komunikasi lokal meluncurkan konsep "Ajeg Bali'"yaitu 

mmjaga dan melestraikan budaya Bali agar tetap ajeg dan kokoh. Wacana Ajeg Bali 

mulai dirumuskan ketika Bali mengalami musibah besar yaitu adanya Born Bali I pada 

tmggal 12 Oktober 2002. Born Bali merupakan suatu isyarat, suatu tanda peringatan, 

agar masyarakat Bali selalu waspada menjaga keharmonisan Bali, identitas Bali agar 

"Ajeg'' tidak sirna ditelan perubahan. Dari sinilah mulai muncul wacana untuk meng 

�eg-kan Bali. "Ngiring sareng-sareng ngerajegan jagat Baline" (mari bersama-sama 

menjagajati diri Bali) (Agung, 2005: xii). 

WacanaAjeg Bali memperoleh sambutan luar biasa dari masyarakat Bali. Hal ini 

tidak bisa dilepaskan dari modemisasi dan Globalisasi yang mengakibatkan masyarakat 

Bali mengalami perubahan sosial budaya yang hebat dan kompleks dan mengancam 

identitas masyarakat Bali (Atmadja, 2010: 3). 
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111.111111*1111 berbapi upacara, jup banyak melakubn peneml• 

lbllli011s'" yaitu berbhalcti sambil berwisata. 

Meningkatnya aktivitas upacara agama dan adat serta rekreasi religius 

masyarakat Bali, memerlukan berbagai bentuk dan jenis sarana upacara yang unik dan 

artistik. Masyarakat akan selalu memanfaatkan sarana upacara yang indah untuk tempat 

sesajen yang dihaturkan di Pura maupun tempat lainya. Untuk mendukung wacana Ajeg 

Bali. masyarakat selalu berusaha untuk mendapatkan sarana upacara yang terbaru dan 

memiliki identitas Bali yang kental untuk tempat sesajen. 

Kondisi ini menjadi peluang yang sangat terbuka bagi para perajin sarana 

upacara untuk menciptakan karya-karya baru yang memiliki nilai artistik yang tinggi. 

Bentuk dan jenis sarana upacara bermunculan, baik dalam bentuk ukiran kayu, 

anyaman, cetakan, maupun rakitan. Hal yang sangat menarik adalah pemanfaatan 

omamen menjadi suatu yang sangat dominan sebagai penambah artistik yang diterapkan 

baik dawn bentuk ukiran langsung, cetakan, batik, maupun sunggingan. Kreativitas dan 

inovasi perajin yang tinggi dalam melahirkan karya yang sangat bervariatif 

menyebabkan dioamika seni kerajinan sarana upacara berkembang sangat pesat. 

Gianyar merupakan salah satu tempat kelahiran seni kerajinan sarana upacara 

)'1111 tersebar di beberapa kecamatan yaitu Tegallalang, Sulcawati, Blahbatuh, clan 

Tampaksiring. Berbagai bentulc dan jenis kerajinan sarana upacara tercipta di tempat ini 



•.j••·'.pelbmbanpn seni kerajinan yang ada. PNelflint 

berbapi bentuk, jenis, model, dan teknis pengerjaan semi 

,...,....,.or-- UDIUk pengkayaan sumber ide penciptaan, juga untuk menambah 

Istre ejar dalam melakukan pembelajaran di kampus. 

i"'�1n. ..... Masalah 

Sesuai dengan uraian di atas, dapat dirumuskan masalahnya yaitu: 

I. Bagaimana peranan wacana Ajeg Bali dalam meningkatkan dinamika seni 

kerajinan sarana upacara di Gianyar Bali?. 

2. Bentuk, teknik, dan jenis, sarana upacara apa saja yang diproduksi oleh perajin 

dan diminati oleh masyarakat Bali?. 

3. Mengapa produk sarana upacara dijadikan media unjuk gengsi dan penampilan 

dalam aktivitas upacara adat dan agama? 

C. Tajuan Dan Manfaat Penelitian 

I. Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

a. Dapat mengetahui secara mendalam peranan wacana Ajeg Bali dalam 

meningkatan seni kerajinan sarana upacara yang ada di Gianyar Bali. 

b. Menelusuri secara holistik bentuk, teknik, dan jenis seni kerajinan sarana 

upacara yang berkembang di Gianyar Bali. 
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c. Ingin mengetahui perubahan sikap mental masyarakat dalam usaha 

mendukung wacana Ajeg Bali terutama yang berkaitan dengan aktivitas 

upacara adat dan agarna. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Dapat memahami · k · · sem erajman sarana upacara yang ada di Gianyar dengan 

segala bentuk, teknik, dan jenisnya sebagai studi kasus dalam usaha 

pengembangannya. 

b s b . b . . · e agar sum er informasi pada masyarakat dan pemerintah bahwa seni 

kerajinan sarana upacara perlu tetap dikembangkan dengan berbagai kreasi 

dalam usaha mendukung Ajeg Bali dengan segala aspeknya. 

c. Hasil penelitian ini akan sangat bermanfaat bagi kalangan akademik seni 

rupa khususnya seni kriya sebagai sumber studi pembelajaran, selain dalam 

penciptaan karya, juga dalam proses pemasaran pada era global yang sangat 

kompetitif. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Somber 

Banyak para budayawan, agamawan dan birokrat yang memberikan 

pemikirannya tentang ajeg Bali, dan menyambut antusias wacana tersebut sebagai 

benteng untuk menjaga dan melestarikan budaya Bali dari gerusan pengaruh budaya 

global yang terus menerjang Bali dari berbagai segmen. 

Upaya pelestaraian budaya Bali merupakan salah satu unsur penting yang harus 

kita laksanakan melalui berbagai kegiatan, dan ini bukan saja untuk menyelamatkan 

budaya itu sendiri, sekaligus untuk menyelamatkan Bali secara keseluruhan. Orang Bali 
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. dahk menjaga kebudayaan Bali adalah orang y yang baik yang mengin an, ang 

. . k b dayaan Bali yang luhur dan adiluhung (Beratha, 2004: viii) memelihara keajegan e u · 

Ajeg Bali adaJah ajegnya pengamalan ajaran agama Hindu di Bali, atau 

kebudayaan Bali dan keindahan alamnya, tidak ada artinya bila tidak dijiwai oleh agama 

Hindu, oleh karena itu pengamalan ajaran agama Hindu merupakan hal yang sangat 

mendasar dalam mewujudkan ajeg Bali yang lestari (Titib, 2004: 1). 

Masyarakat dan kebudayaan Bali adalah masyarakat dan budaya Hinduistis. 

Agama Hindu menjadi fondasi, akar, dan jiwa dari kebudayaan masyarakat Bali. 

Membicarakan ajeg Bali, juga sesungguhnya membicarakan "Ajeg Hindu". Sepanjang 

agama Hindu masih ajeg di Bali, masih mempunyai pengaruh dominan, maka 

kebudayaan Bali ak:an tetap ajeg. Sebaliknya, kalau agama Hindu tidak dominan, maka 

keajegan masyarakat dan budaya Bali akan ada dalam tanda tanya besar (Pitana, 2004: 

36). 

Bali yang Ajeg bukan berarti mengajegan Bali yang mandeg, statis, dan stagnan, 

mengajegkan Bali yang rapuh dan Iapuk, Bali yang mandul dan kolot, tetapi Bali yang 

Ajeg adalah Bali yang holistik, demokratis, yang utuh, aman, bersatu, adil makmur dan 

sejahtera, serta sehat Iahir dan bhatin, sesuai dengan tujuan agama Hindu: "Moksartham 

Jagadhita Ya Ca lti Dharma" yang perwujudannya merupakan basil karya bersama 

(Kerepun, 2004: 47). 

Ajeg Bali adalah Bali (Seka/a-Niskala) yang didukung oleh orang Bali dengan 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta dilandasi oleh nilai-nilai dalam agama 

Hindu. Artinya Bali yang ajeg adalah Bali yang berkembang sejalan dengan kemajuan 

IPTEKS dan kemajuan pola pikir orang Bali serta dilandasi oleh nilai-nilai agama 

Hindu. Dalam upaya memelihara keajegan Bali patutlah pelaku ajeg Bali melandasi diri 
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Secara umum karya kerajinan dapat dipaharni sebagai suatu karya yang 

dikerjakan dengan alat-alat sederhana, rnengandalkan kecekatan tangan, dengan dasar 

industri rurnah tangga, dan secara fungsional rnerniliki kegunaan untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari, dan kepentingan ekonomi. Karya kerajinan sangat kental 

rnerefleksikan lingkungan budaya dan geografis tempat karya tersebut diciptakan. 

Dalam proses penciptaannya tercennin nilai-nilai estetika, etika, dan logika, serta 

sumber daya lingkungan alam fisik, dan sosial budaya setempat (Rohidi, 1999: 41). 

Dalam situasi seperti ini, temyata seni kerajinan secara dinamik segera dapat 

dikembangkan sesuai dengan minat konsumen, terbukti dengan berkembangnya objek 

objek kerajinan tertentu yang dipandang memiliki peluang pasar yang menguntungkan. 

Kerajinan kayu, bambu, rotan, kulit, segera menarik rninat investor (pribumi maupun 

asing) untuk menanamkan modalnya bagi pengembangan industri kecil dan kerajinan 

tangan (Gustami, 1991, 8). 

Seni kriya clan kerajinan Indonesia memiliki tiga modal dasar yaitu, potensi 

bahan bak.u yang melimpah, tenaga kerja yang terampil, dan potensi budaya yang unik 

clan beragam, sehingga dapat menghasilkan produk yang khas. Dalam usaha 

mendapatkan jaringan pasar yang luas, produk perlu dirancang sesuai dengan gejala 

dinamik.a yang terjadi di masyarakat. Produk harus dibuat sesuai dengan target segmeo 

konsumen yang dituju. Untuk itu pemahaman serta pengertian yang dalam pada aspirasi 

serta kebutuhan masyarakat menjadi suatu keharusan. Diperlukan disain produk yang 

tepat dari berbagai segi, baik rupa, fungsi, teknik, maupun bahan yang digunakan (Arias, 

l 999: 5). 

Dalam seni kerajinan, disain merupakan suatu yang sangat penting sebagai 

upaya untuk mendapatkan representasi produksi, harus diterima secara terbuka untuk 

mendapatkan kualitas produk yang optimal. Disain senantiasa mengacu kepada 
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pemikiran produksi modern denga . 
n mempen1mbangk . an aspek fungsional. bentuk bahan, teknik pembuatan serta ef . . · 

. . . , 1s1ens1 dalam kaitannya dengan pemasaran Untuk 
mcnjawab persoalan iru dituntut s . . 

ecara mtens1f peran di . serta tsamer yang memihki vi i 
jauh ke depan untuk mengarahka d k . n pro u st ke arah sta d n ar mutu yang dapat diterima 
pada pasar global (Nuarta, 1999: 2). 

Kecanggihan teknik dan keunggulan pengerjaan, di samping kemampuan 
menumbuhkan rasa indah melalui ran cangan produk, adalah penentu-penentu mutu 

karya kriya dan kerajinan yang perlu lebih dimasyara.lcatkan. Penikmat awan harus 

ditingkatkan kemampuan menilainya, karena dengan itu lembaga lc:ritik akan menguat. 

dan perkembangan ilmu seni akan lebih kokoh dapat berdiri di atas asas-asasnya sendiri. 

Sudah waktunya perguruan tinggi seni mengembangkan teknologi tradisi di bidang sem 

kriya dan kerajinan. Riset dan eksperirnentasi perlu lebih ditingkatkan dengan harapan 

seni keriya dan kerajinan menjadi suatu yang dapat dibangga.lcan, dan tidak senantiasa 

dipandang sebagai jenis seni yang terpinggirkan (Sedyawati, 1999: 6). 

Penciptaan karya kriya dan kerajinan di suatu lingkungan tertentu telah berhasil 

memobilisasi masyarakat ke arah perbaikan-perbaikan kualitas hidup, termasuk 

peningkatan ekonorni, pengetahuan dan ketrampilannya. Pada cara ini, aspek-aspek 

pende.k.atan sosial merupakan kunci keberasilan kegiatan. Kegiatan rnenghasilkan 

produk k:riya dan kerajinan itu sendiri hanyalah sebuah alat dalam usaha 

memberdayakan masyarakat. Didasari atas kegiatan eksperimentasi terhadap 

keunggulan dan keunikan material untuk dikembangkan menjadi produk-produk kriya 

dan kerajinan yang memiliki nilai orininalitas dan nilai fung i yang baru, 

pengembangan kreativitas menjadi suatu kaharu an, terutama dalam penciptaan di am· 

disain yang inovatif (Nugraha, 1999: 11 ). 
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. t produk kerajinan yang berbasis pada sumber daya 
Kegiatan usaha kriya a au 

. k salah satu pilihan dalam upaya meningkatkan devisa 
alam dan tenaga kerja, merupa an 

.1. akan memberi efek ganda kepada pengingkatan 
negara yang pada gt irannya 

· di I kerja dan kenaikan pendapatan daerah. Peningkatan 
ketrampilan, penye iaan apangan , 

k k 
· · · ki berperan dengan implementasi otonomi daerah dalarn e spor erajinan juga sema n 

menunjang pendapatan asli daerah (Danusastro, 1999: I) 

Uraian di atas menjelaskan bahwa betapa penting dan utamanya peran sem 

kerajinan dalam mendukung segala aspek kehidupan masyarakat, baik sebagai sarana 

dalam berbagai aktivitas, juga sebagai media dalam mendukung ekonomi masyarakat 

serta peningkatan devisa negara. Kriya dan seni kerajinan juga memiliki nilai yang 

sangat tinggi sebagai karya seni budaya yang adiluhung dengan original identitas yang 

sangat kuat pada masing-rnasing daerah tempat seni kriya dan keraj inan tersebut 

berkembang. 

Seni kerajinan sarana upacara merupakan salah satu seni kerajinan Bali yang 

pada saat ini memiliki peluang yang sangat besar untuk dikembangkan di tengah-tengah 

peningkatan orientasi masyarakat yang lebih memperhatikan spiritual dalam proses 

kehidupannya. 

B. Pendekatan Teori 

Dalam penelitian ini menggunakan beberapa pendekatan teori untuk 

menganalisa berbagai gejala yang berkaitan wacana Ajeg Bali dan perubahan sosial 

kehidupan masyarakat yang berpengaruh pada peningkatan produksi seni kerajinan 

sarana upacara. 

Untuk menganalisa bentuk akan digunakan teori dari Dharsono Sony Kartika 

yang membedakan antara Vis lfi d . 1 ua orm an specta form. Visual form adalah bentuk fisik 
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dari sebuah karya seni, sedangkan special form adalah bentuk yang tercipta karena 

adanya hubungan timbal balik antara nilai-nilai yang dipancarkan oleh fenomena bentuk 

fisiknya terhadap tanggapan kesadaran emosionalnya (Kartika, 2004: 30). 

Untuk menganalisa fungsi akan dikembangkan analisis Victor Papanek yang 

menjabarkan untuk mencapai fungsi seni yang idial harus memperhatikan : Method 

(metode), use (kegunaan), need (kebutuhan), Telesis (proses alam), association 

(standar), aesthetics (keindahan) (Papanek dalam Soedarso, 2006: 138). 

Untuk membahas karya seni akan digunakan pendekatan estetika dari Agus 

Sachari yang membedakan dimensi estetik menjadi 5 yaitu estetik rnumi, estetik 

terapan, estetik massa, estetik agama, dan estetik alam. (Sachari, 1989: 55).Teori ini 

sangat relevan digunakan untuk membedah seni kerajinan sarana upacara. 

Dalam penelitian ini juga akan menggunakan pendekatan perubahan sosial dari 

Jakobus Ranjabar yang mengatakan bahwa perubahan sosial adalah proses di mana 

terjadi perubahan struktur masyarakat yang selalu berjalan sejajar dengan perubahan 

kebudayaan dan fungsi suatu sistem sosial (Ranjabar, 2008: 17). 

Untuk membahas disain menggunakan pendekatan disain berbasis seni kerajinan 

dari Bram Palgunadi yang menyatakan bahwa suatu karya disain yang dilandasi prinsip 

prinsip kriya yang lebih menitikberatkan pada nilai-nilai keunikan (uniqueness), estetika 

(keindahan), seni (art), adiluhung, berharkat tinggi, khas, dan kehalusan rasa sebagai 

dasar. (Palgunadi, 2007: 31 ). 

ill. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian adalah cara yang dipergunakan dalam pengumpulan data 

untuk mencapai tujuan penelitian. Metode penelitian yang tepat akan sangat 

memudahkan dalam menganalisa data dan mengambil kesimpulan. 
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A. Disain Penelitian 

1. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yaitu pengamatan, wawancara dan 

penelaahan dokumen. Metode ini digunakan karena lebih mudah berhadapan dengan 

kenyataan, menyajikan secara langsung hubungan antara peneliti dan responden, 

lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri pola-pola nilai yang dihadapi 

(Moleong, 2013: 10). Metode kualitatif memberikan perhatian pada kedalaman 

infonnasi, menggali mak:na di balik gejala, dan penelitiannya mementingkan studi 

kasus, serta hasilnya lebih bersifat narasi melalui kata-kata (Ratna, 20 l 0: 98). 

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah wilayah Kabupaten Gianyar, karena seni kerajinan 

sarana upacara banyak tersebar luas di beberapa kecamatan yaitu Tegallalang, 

Sukawati, Payangan, dan Tampaksiring. Berbagai macam dan jenis seni kerajinan 

sarana upacara tercipta di tempat ini dengan bahan, teknik, dan tampilan yang 

berbeda. 

3. J enis dan sumber data 

Penelitian seni lazirnnya merniliki dua sumber data yaitu: pertarna karya seni secara 

fisik yang berkaitan dengan bentuk, corak, media, tek:nik, struktur, dan asas-asas 

estetik (faktor intraestetik). Kedua faktor yang mendukung hadimya karya seni 

seperti aspek psikologis, sosial, budaya, lingkungan alam fisik, dan perubahan 

perubahannya (faktor ekstraesteti.k) (Rohidi, 2011: 75). 

Jenis data yang digali dalam penelitian ini adalah untuk tahap pertama lebih banyak 

berkaitan dengan faktor intraestetik yaitu visual dan estetika dari seni kerajinan 

tersebut. Tahap kedua akan difokuskan pada ekstraestetik yaitu faktor luar yang 

mendukung terciptanya seni kerajinan sarana upacara yang beranekaragam. 
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4. Instrument penelitian 

Kelengkapan instrument pe rt· ne t tan sangat menentukan validitas hasil penelitian. 
Dalam penelitian ini m ak enggun an berbagai instrument yaitu kamera untuk 
mem buat dokumentasi tape recorder untuk tud. ' s I wawancara, serta peralatan lainnya. 

B. Populasi dan Sampel 

Popul · d l 1· · · · ast a am pene itiarn mi adalah sernua jenis kerajinan sarana upacara yang 

ada di Kabupaten Gianyar. Sedangkan sampelnya adalah masing-masing kecamatan 

diambil 3 sentra kerajinan dan 3 pedagang kerajinan yang dianggap dapat mewakili 

wilayah tersebut Pengambilan sampel bukan melalui jumlah atau sampel acak, 

melainkan digunakan teknik porposive sampling (sampel bertujuan), dengan alasan 

bahwa tiap wilayah memiliki identitas karya seni kerajinan yang berbeda. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam upaya untuk memperoleh data penelitian secara maksimal ditempuh 

melalui studi pustaka, observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

I. Studi Pustaka 

Studi pustaka (library research) digunakan untuk mengumpulkan data penelitian 

melalui sumber tertulis, antara lain buku, jumal, majalah, artikel. 

2. Studi Observasi 

Observasi dilakukan secara langsung pada para perajm tentang produk yang 

diciptakan berkaitan dengan bentuk, jenis, teknik, fungsi dan material yang 

digunakan. Observasi juga dilakukan pada peranan wacana Ajeg Bali dalam 

pengembangan seni kerajinan sarana upacara. Dalam observasi ini juga 

pengambilan gambar-garnbar untuk menunjang analisa yang lebih valid. 

dilakukan 
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3. Studi Wawancara 

dilakuk d Peraiin dan pedagang kerajinan sarana upacara yang Wawancara an pa a :i 

b ik Penielasan tentang seni kerajinan yang 
dianggap mampu untuk mem er an :.1 

diciptakan dan pemasarannya. Wawancara juga dilakukan pada budayawan, 

· ak d · · d eiabat pemerintah Pola wawancara mengikuti teknik semman, a em.Isl, an p 'J • 

tidak berstruktur tetapi terpimpin.Teknik tidak berstruktur yang dipilih 

dimaksudkan agar peneliti dapat dengan bebas menyatakan butir-butir pertanyaan 

kepada informan. 

D. Analisis Data 

Analisis data meliputi berbagai tahapan: Pertama identifikasi data, 

mengumpulkan data verbal dan data visual, baik yang diperoleh melalui studi pustaka, 

observasi, maupun wawancara. Kedua klasifikasi data yaitu memilih atau 

mengelompokkan data yang telah teridentifikasi sesuai dengan jenis dan sifat data. 

Ketiga seleksi data yaitu menyisihkan data-data yang tidak relevan dan kurang 

berkontribusi terhadap kebutuhan dalam pembahasan pokok. Tahap keempat melakukan 

analisis sesuai dengan teori yang telah ditetapkan, dengan menggunakan analisis 

kualitatif analitik. Data kualitatif akan disajikan dengan uraian. 

IV. PEMBAHASAN 

Suatu yang sangat membanggakan, di sepanjang jalan pariwisata yang dahulu 

menjadi pusat penjualan berbagai barang seni kerajinan, sekarang telah bermunculan 

toko-toko yang menjual berbagai bentuk dan jenis seni kerajinan sarana upacara. Di 

pasar-pasar tradisional juga sudah banyak bermunculan warung-warung yang 

menjajagkan seni kerajinan sarana upacara dengan berbagai daya tariknya. Selain itu 
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Yang Jebih menarik lagi adalah banyak "Warung B · 1 ,, .. 
erja an yang menJaJagkan produk 

kerajinan tersebut, dengan membawa mobil pik up mercka berhc t' di k . , n 1 1 suatu eramaian 

dan menawarkan barang seni kerajinan sarana upacara. Ini sebagai pertanda bahwa seni 

kerajinan sarana upacara telah banyak dikerjakan oleh para perajin dan tersebar luas di 

beberapa lingkungan masyarakat di Bali. 

Bentuk dan jenis seni kerajinan im sangat bervariasi dengan menawarkan 

berbagai kelebihan, baik model, fungsi, penampilan, dan kemasan. Keunggulan 

keunggulan produk digarap dengan cermat oleh perajin untuk merangsang para 

konsumen tertarik pada produk yang dihasilkan. Banyak seni kerajinan ini memiliki 

fungsi yang sangat praktis, sehingga masyarakat konsumen dapat memanfaatkan dengan 

cepat dan mudah. Dulang atau wanci untuk sesajen gebogan yang dahulu dibuat hanya 

dasarnya, sekarang telah ditambah beberapa alas untuk tempat buah atau jajan. 

Pemasangannya sangat mudah, cepat, rapi, dan sehat karena segala sarana banten hanya 

ditumpuk clan tidak ada yang ditusuk. 

Untuk memunculkan identitas Bali yang sangat kuat, semua produk dihiasi 

omamen yang sangat unik dan rumit. Sebagian besar bidang dipenuhi dengan ukiran 

yang sangat menonjol dan difinishing dengan warna emas yang membungkus seluruh 

omamen, sehingga barang kelihatan sangat mewah dan elegan. Masyarakat akan merasa 

sangat senang dan bangga membawa sesajen ke Pura dengan sarana yang sangat mewah 

dan elegan. Mereka merasa telah mempersembahkan segala yang terbaik dan terindah 

pada Yang Kuasa. 

Secara teknis, berkembangnya seni kerajinan sarana upacara disebabkan karena 

sangat didukung oleh teknologi modem yang ada. Munculnya teknik reproduksi dalam 

penciptaan karya seni menyebabkan semua karya seni yang sifatnya massal dapat 

diciptakan dengan dengan mudah dan cepat. Selama ini bahan yang digunakan dari 
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kayu dan harus dikerjakan secara manual, sekarang tclah dapat dircproduksi d cngan 

menggunakan bahan feber glass. Keunggulan dari penggunaan material ini, sclain 

mudah dikerjakan, juga memiliki bobot yang sangat ringan dan sangat awet karena tidak 

bisa dimakan rayap. Ukiran omamen juga dapat dimunculkan sangat menonjol dan 

rumit sesuai dengan contoh model yang digunakan. 

Teknis finishing juga dapat dikerjakan dengan bantuan teknologi yang dapat 

disemprot langsung, tanpa dipoles. Pekerjaan ini dapat dilakukan terutama dalarn 

membuat warna dasar, a tau finishing produk dengan satu wama. Teknik polesan dapat 

dilakukan untuk membuat detail pada bagian-bagian tertentu, atau penggunaan warna 

yang beraneka ragam. Memerlukan ketrampilan yang sangat ahli untuk membuat 

finishing dengan teknik polesan untuk mendapatkan basil yang lembut dan rapi. Teknik 

sunggingan dengan gradasi warna merupakan salah satu teknik finishing yang tepat 

diterapkan pada ukiran yang telah ada atau omamen langsung yang dibuat pada produk. 

Wama cerah merupakan identitas dari warna seni kerajinan sarana upacara yang 

menandakan bahwa barang tersebut sebagai suatu yang mewah dan gemerlap. W arna 

cerah memberi kesan yang gembira, riang, senang, yang merupakan perasaan seseorang 

yang sedang mempersembahkan sesuatu kepada Yang Kuasa. Dalam melakukan 

persembahan, tidak boleh perasaan yang sedih, duka, yang menandakan bahwa sujud 

bbakti yang tidak tulus dan mumi. Secara visual wama cerah memperlihatkan sarana 

upacara tersebut mewah, elegan, indah sebagai tanda bahwa apa yang dipersembahakan 

merupakan sesuatu yang terindah dan terbaik. 

Selain teknik reproduksi dengan ukiran yang menonjol, sarana upacara upacara 

juga banyak diciptakan dengan teknik yang lainnya, tergantung pada model, jenis dan 

fungsi barang tersebut. Teknik anyaman juga banyak digunakan dalam penciptaan seru 

kerajinan serana upacara terutama pada jenis barang yang digunakan untuk tempat 
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sesajen yang tertutup yang disebut Tokasi, Sarana ini biasanya digunakan untuk tempat 

sesajen bagi masyarakat yang ingin mengadakan sujud bhakti ke Pura-Pura yang jauh 

dari tempat tinggalnya. Masyarakat mulai banyak melakukan rekreasi sambil melakukan 

sembah bhakti pada Yang Kuasa yang disebut sebagai "Rekreasi Religius". Tokasi 

merupakan sarana upacara yang sangat tepat dimanfaatkan dalam melakukan rek:reasi 

religius. 

Dalam usaha mendekatkan diri dengan Yang Maha Kuasa, masyarakat lebih 

banyak melakukan rekreasi religius, maturan ke ternpat-ternpat suci yang tersebar di 

Bali. Sambil rekreasi pada suatu wilayah masyarakat langsung menghaturkan sernbah 

bhalcti pada Pura yang ada di tempat tersebut. Mereka sangat senang, selain mengenal 

suatu daerah, mereka dapat menghaturkan sembah dan dapat berkumpul bersama 

keluarga. 

Meningkatnya orientasi spiritual masyarakat dewasa lD1 merupakan 

implementasi dari wacana Ajeg Bali untuk menjaga budaya Bali yang diJandasi oleh 

Agama Hindu. Masyarakat merasa berkewajiban untuk ikut serta mengajegkan budaya 

Bali yang adiluhung agar tidak hilang begitu saja. Segala aktivitas adat dan agama 

dimunculkan dengan pelaksanaan yang menjunjung tinggi nilai-nilai budaya yang unik 

dan original. 

V. KESIMPULAN 

Wacana Ajeg Bali mempunyai peranan yang sangat besar dalam pengembangan 

seni kerajinan sarana upacara yang ada di Gianyar. Sebagai usaha untuk ikut serta dalam 

mengimplementasikan Ajeg Bali, masyarakat telah meningkatkan aktivitas adat dan 

agama dengan berbagai pelaksanaan upacara dan melakukan persembahyangan ke 

berbagai tempat suci, baik yang ada di Bali maupun luar Bali (Rekreasi religius). Untuk 
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b ak sarana upacara yang dibutuhkan dengan berbagai 
mendukung aktivitas tersebut, any 

. . k t a kebutuhan sarana upacara oleh masyarakat, secara 
bentuk dan fungsmya. Merung a ny 

. k · berkembang pesat. 
tidak Jangsung penciptaannya juga ma in 

acara yang telah tercipta dengan 
Berbagai jenis dan bentuk sarana up 

k b b · k · d h dan kepraktisan dalam pemakaiannya. Bahan yang menawar an er agar em a an 

digunakan juga cukup bervariasi dengan teknik pengerjaan yang manual atau 

menggunakan teknologi sebagai alat bantunya. Dengan ditemukannya teknik 

reproduksi, penciptaan seni kerajinan sarana upacara berkembang sangat pesat dengan 

bentuk yang unik dan menarik. Teknik anyaman juga sangat mendominasi penciptaan 

seni kerajinan sarana upacara dengan menggunakan media bambu maupun rotan. Selain 

bentuk yang menarik, nilai estetika juga banyak dimunculkan dengan pembubuhan 

omamen pada produk yang dilakukan dengan teknik ukiran maupun teknik sunggingan. 

Sarana upacara tidak saja memenuhi fungsi praktis, tetapi juga sering 

dimanfaatkan sebagai fungsi sosial untuk menunjukan stratifikasi status sosial dalam 

masyarakat. Banyak masyarakat yang memilih sarana upacara yang mewah dan elegan, 

di samping ingin mempersembahkan yang terbaik pada Yang Kuasa, tetapi juga ingin 

menunjukan jati diri sebagai orang yang kaya pada masyarakat lain. Masyarakat akan 

sangat percaya diri apabila dalam mengusung sesajen menggunakan sarana upacara 

yang mewah dan gemerlap sebagai pertanda kehidupan mereka sudah mapan. 
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